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Abstract. Alexithymia is referred to as 'emotional deafness', a condition in which 

individuals do not have the ability to understand their own feelings and those of 

others. Alexithymia is reinforced by technological developments, alexithymia is 

associated with excessive use of social media. The social media usage can lead to 

reduced ability to manage affective experiences when individuals tend to be more 

individualistic and have low socialization. When individuals do not have the ability 

to manage affective experiences well, it can cause alexithymia. This study aims to 

examine the mediating effect of social media use on alexithymia through affective 

experiences. This research is a quantitative research with mediation analysis. The 

research sample was 204 people (109 women) and 95 people (men) with an age range 

of 18 to 33 years. using the Quota Sampling sampling technique. The research data 

were taken using the affective experience scale, the social media use scale and the 

alexithymia scale. The results showed that affective experience can partially mediate 

the use of social media on alexithymia (partial mediation) with Value = 0.556 and p 

= 0.000. 
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Abstrak.  Alexithymia disebut sebagai ‘tuli emosional’, kondisi dimana individu 

tidak memiliki kemampuan untuk memahami perasaan diri sendiri dan perasaan 

orang lain. Alexithymia diperkuat dengan adanya perkembangan teknologi, 

alexithymia berhubungan dengan penggunaan media sosial secara berlebihan. 

Penggunaan media sosial dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan mengelola 

pengalaman afektif ketika individu cenderung lebih individualis dan sosialisasi yang 

rendah. Ketika individu tidak memiliki kemampuan mengelola pengalaman afektif 

dengan baik dapat menyebabkan alexithymia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh mediasi penggunaan media sosial terhadap alexithymia melalui 

pengalaman afektif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis 

mediasi. Sampel penelitian berjumlah 204 orang (perempuan 109 orang) dan (laki-

laki 95orang) dengan rentang usia 18 sampai dengan 33 tahun menggunakan teknik 

pengambilan sampel Quota Sampling. Data penelitian diambil menggunakan skala 

pengalaman afektif, skala penggunaan media sosial  dan skala alexithymia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman afektif dapat memediasi penggunaan 

media sosial terhadap alexithymia secara partial (partial mediation) dengan Value= 

0.556 dan p=0.000. 

Kata Kunci: Alexithymia, Penggunaan Media Sosial, Pengalaman Afektif.  
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A. Pendahuluan 

Mahasiswa adalah individu yang berada pada fase dewasa awal, dengan rentang usia 18-40 

tahun, masa dewasa awal diharapkan memainkan peran baru, mengembangkan sikap-sikap baru, 

keinginan-keinginan dan nilai-nilai baru sesuai dengan tugas-tugas baru ini, selain itu orang 

dewasa awal juga diharapkan mampu menyesuaikan diri secara mandiri (Hurlock, 2004). 

Sebuah riset yang dilakukan 1000 individu dewasa awal dengan usia 18-25 tahun 

menunjukkan bahwa dewasa awal menghabiskan sebagian besar waktu mereka dengan 

mengkhawatirkan uang, penampilan, karier, dan ketakutan akan masa depan yang disertai 

dengan perasaan cemas dan tertekan (Francis, 2018). Akan tetapi, jika kecemasan, perasaan 

tertekan dan perasaan-perasaan lainnya yang dirasakan oleh individu sulit untuk disampaikan, 

dipahami dan di identifikasi, hal ini akan menyebabkan individu mengalami masalah psikologis 

salah satunya alexithymia yang merupakan ketidakmampuan memahami dan mengidentifikasi 

emosi yang dirasakan, mengarah pada penurunan empati, kecemasan, perilaku kompulsif, dan 

memutuskan hubungan antar pribadi (Mahapatra & Sharma 2018).  

Alexithymia disebut sebagai ‘tuli emosional’, kondisi dimana individu tidak memiliki 

kemampuan untuk memahami perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain (Koven, 

2014).Scimeca et al., (2014) mengatakan bahwa Alexithymia mengarah pada kurangnya empati 

dan kecemasan. Selain itu gangguan-gangguan yang berkaitan dengan alexithymia antara lain 

kesulitan mengelola stres dan lebih mudah frustasi (Posse, Hallstrom, & Ohsako, 2002; 

Sullivan, Camic, & Brown, 2015), masalah hubungan interpersonal (Karakis, & Levant, 2012; 

Holder, Love, & Timoney, 2014).  

Hasil penelitian Cecchetto, Rumiati, dan Aiello (2017) menyatakan bahwa 10% 

populasi di dunia menderita alexithymia, dimana kondisi psikologis yang ditandai dengan 

ketidakmampuan memproses emosi (perasaan) yang sedang melanda, alexithymia menyulitkan 

individu untuk menyampaikan kegembiraan, ketakutan, kemarahan, dan berbagai perasaan 

lainnya, selain itu penderita alexithymic pada penelitian tersebut dibandingkan dengan peserta 

nonalexithymic menunjukkan penurunan priming afektif dengan ekspresi wajah dan kata-kata 

emosional.  

Fenomena Alexithymia ini diperkuat dengan adanya perkembangan teknologi, dimana 

penggunaan komunikasi melalui teknologi menjadi lebih disukai dari pada komunikasi tatap 

muka, ditambah lagi dimulainya penggunaan Facebook pada tahun 2006, proses ini telah 

memperoleh kecepatan informasi, dan berbagai media sosial yang digunakan untuk tujuan 

pendidikan, komunikasi, dan tujuan lainnya (Medrano, & Rosales, 2018), selain itu teknologi 

juga merubah nilai-nilai budaya khususnya di Indonesia yang berkaitan dengan pola interaksi 

antar individu (kolektif), lebih kearah individualis (Soliha, 2015).  

Ditambah lagi survei yang dilakukan APJII (2018) bahwa pengguna internet di 

Indonesia sudah mencapai angka 171,17 juta jiwa dari total populasi penduduk Indonesia 

sebanyak 264,16 juta jiwa. Hal ini mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun 2017 yaitu 

143,26 juta jiwa. Sumatera sebagai salah satu wilayah yang menggunakan internet terbanyak 

setelah Pulau Jawa, menunjukkan bahwa 19,6% pengguna internet membutuhkan 7 sampai 8 

jam per hari untuk menggunakan internet. Meningkatnya penggunaan internet atau media sosial, 

para peneliti telah memeriksa karakteristik perilaku alexithymia dari pengguna media sosial 

(Mahapatra, & Sharma, 2018; Gao et al., 2017). Dalam hal ini pentingnya untuk memeriksa 

dampak penggunaan media sosial terhadap keterampilan komunikasi, karakteristik emosional 

serta kemampuan untuk mengekspresikan dan menafsirkan emosi (Mersin et al., 2019). Selain 

itu bentuk minimnya sosialisasi, hubungan interpersonal yang disebabkan penggunaan media 

sosial (Holder, Love, & Timoney, 2014), dapat berpengaruh terhadap pengalaman emosional 

yang dirasakan (Rahmawati, & Halim, 2018). 

Pengalaman emosional merupakan pengalaman afektif (Zhao, Yang, & Xiangru, 2019). 

Pengalaman afektif pada situs jejaring sosial secara konsisten memprediksi kesejahteraan 

emosional yang dirasakan individu, sifat-sifat kepribadian dan harga diri yang dikendalikan 

(Shi, 2018). Pengalaman afektif antara satu individu dengan individu yang lain pasti berbeda, 

begitu juga dengan respon yang diberikan terhadap pengalaman afektif tersebut (Shaleha, 

Yusainy, & Herani, 2018). 
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Pengalaman afektif akan menjadi masalah ketika individu melakukan rekonstruksi 

mental terhadap masa lalu, dan masa depan sebagai ancaman nyata dan harus diatasi saat ini 

(Williams, 2010). Hal ini berkaitan dengan pengaruh penggunaan media sosial yang cenderung 

lebih individualis, dan sosialisasi individu yang rendah, sehingga berkurangnya kemampuan 

untuk mengelola pengalaman afektif (Mahapatra, & Sharma, 2018; Soliha, 2015) ini membuat 

individu sulit mengekspresikan emosi yang dirasakan disebut alexithymia, yang berakar dari 

ketidakmampuan mengelola pengalaman afektif dengan baik (Yusainy, 2018).  

Pengalaman afektif dalam penelitian ini merupakan salah satu faktor penyebab 

terjadinya hubungan antara penggunaan media sosial dengan alexithymia, sehingga dalam 

penelitian ini pengalaman afektif menjadi mediator untuk menghubungkan keduanya, namun 

belum ada penelitian yang dapat dijadikan rujukan bahwa pengalaman afektif sebagai mediator. 

Penelitian terkait alexithymia, penggunaan media sosial atau internet, dan pengalaman pernah 

dilakukan oleh Schimmenti et al.(2015), yang menguji model mediasi yang dimoderasi dimana 

alexithymia memediasi hubungan antara pengalaman traumatis dengan penggunaan internet 

atau media sosial, hasil menunjukkan ada hubungan alexithymia menjadi mediasi antara 

pengalaman traumatis terhadap penggunaan internet.  

Dalam hal ini masih perlunya meningkatkan penelitian terkait alexithymia dengan 

penggunaan media sosial yang dimediasi pengalaman afektif, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang pengalaman afektif sebagai mediator antara penggunaan media sosial terhadap 

alexithymia pada mahasiswa. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenis quota sampling, sehingga 

didapatkan 204 subjek penelitian berupa mahasiswa yang berada di Pekanbaru. Jumlah subjek 

penelitian ini adalah 204 orang dengan rincian jenis kelamin  yaitu 109 laki-laki dan 95 

perempuan. Peneliti menyebarkan skala penelitian melalui google form. Mahasiswa tersebut 

diminta untuk mengisi skala penelitian yang telah disediakan. 

Penelitian ini menggunakan skala demografis, skala pengalaman afektif, skala 

penggunaan media sosial, dan skala alexithymia. Skala demografis mencakup informasi 

mengenai identitas subjek (misalnya : nama/inisial, usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

dan media sosial yang digunakan. Skala alexithymia merupakan skala adaptasi dari Bagby, 

Parker, dan Taylor (1994). Skala ini merujuk pada tiga aspek alexithymia, yaitu Difficulty 

Identifying Feelings (Kesulitan dalam mengidentifikasi perasaan), Difficulty Describing 

Feelings (Kesulitan dalam menggambarkan perasaan), dan Externally Oriented Thinking 

(Pemikiran berorientasi eksternal). Setelah uji coba, skala final alexithymia yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah total 17 aitem dengan koefisien Cronbach’s Alpha 0, 84. 

Skala pengalaman afektif disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi-dimensi 

yang dikemukakan oleh Westen et al (1997). Skala ini terdiri dari tiga dimensi, yaitu Socialized 

Negative Affect (Pengaruh negatif yang disosialisasikan), Positive Affect (Pengaruh positif), 

Intense Negative Affect (Pengaruh negatif yang kuat). Setelah uji coba, skala final pengalaman 

afektif yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah total 14 aitem dengan koefisien 

Cronbach’s Alpha 0,74.  

Skala penggunaan media sosial  disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan dimensi-

dimensi yang dikemukakan oleh Jenkins-guarnieri, Wright, dan Johnson (2013). Skala ini terdiri 

dari dua dimensi, yaitu yaitu : Social Integration and Emotional Connection (SIEC) (Integrasi 

Sosial dan Koneksi Emosional) dan Integration into Social Routines (ISR) (Integrasi kedalam 

Rutinitas Sosial). Setelah uji coba, skala final penggunaan media sosial yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah total 13 aitem dengan koefisien Cronbach’s Alpha 0,73. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persentase (%) 

Perempuan (Pr) 109 53% 

Laki-laki (Lk) 95 47% 

Total  204 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat jenis kelamin subjek dalam penelitian ini yaitu jenis 

kelamin perempuan berjumlah 109 orang dan jenis kelamin laki-laki berjumlah 95 orang. 

Tabel 2. Rentang Usia Subjek Penelitian 

Usia Jumlah Subjek Persentase (%) 

18-19 28 13,5% 

20-21 112 55% 

22-23 57 28% 

24-25 6 3% 

26-27 0 0% 

28-29 0 0% 

30-31 0 0% 

32-33 1 0,5% 

Total  204 100% 

 

Pada tabel 2, dapat dilihat rentang usia subjek dalam penelitian ini dari usia 18 tahun 

sampai dengan 33 tahun. Subjek yang paling banyak rentangan yaitu 20-21 tahun sebanyak 112 

orang dan paling sedikit rentangan 32-33 tahun sebanyak 1 orang. 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Alexithymia 

Kategori Nilai Frekuensi Persentasi (%) 

Rendah  <51 82 40% 

Sedang  52-60 43 21% 

Tinggi >61 79 39% 

Jumlah 204 100% 

 

Pada pengkategorisasi skala alexithymia, dilakukan Bagby, James, Parker, dan Taylor 

(1994) penilaian TAS-20. Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa alexithymia pada 

mahasiswa di Pekanbaru dengan kategori rendah yaitu 40%, kategori sedang yaitu 21%, dan 

kategori tinggi yaitu 39%. 
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Tabel 4. Kategorisasi Variabel Alexithymia 

Variabel Coeff s.e. t Sig(two) 

Direct effect 

Pengalaman Afektif terhadap Penggunaan 

Media Sosial 
0.634 0.049 12.839 0 

Pengalaman Afektif terhadap Alexithymia 0.877 0.077 11.393 0 

Penggunaan Media Sosial terhadap Alexithymia 1.03 0.069 14.903 0 

Variabel Coeff s.e. t Sig(two) 

Direct effect         

Penggunaan Media Sosial terhadapSocialized 

Negative Affect 
0.254 0.024 10.363 0 

Penggunaan Media Sosial terhadap Positive 

Affect 
0.11 0.012 8.856 0 

Penggunaan Media Sosial terhadap Intense 

Negative Affect 
0.27 0.028 9.405 0 

Variabel Coeff s.e. t Sig(two) 

Direct effect 

Socialized Negative Affect terhadap Alexithymia 1.66 0.16 10.363 0 

Positive Affect terhadap Alexithimia 1.48 0.377 3.933 0 

Intense Negative Affect terhadap Alexithimia 1.1 0.151 7.309 0 

Inderect effect Value s.e z Sig(two) 

Penggunaan Media Sosial dan Alexithymia 

melalui Pengalaman Afektif (socialized 

negative affect, positive affect, intense negative 

affect) 

0.556 0.065 8.507 0 

Penggunaan Media Sosial dan Alexithymia 

melalui Socialized Negative Affect 
0.423 0.057 7.31 0 

Penggunaan Media Sosial dan Alexithymia 

melalui Positive Affect 
0.163 0.045 3.575 0 

Penggunaan Media Sosial dan Alexithymia 

melalui Intense Negative Affect 
0.298 0.051 5.751 0 

Catatan : n : 204* p< 0,05** p< 0,01 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi secara keseluruhan 0,000 

(p< 0,05), yang artinya dapat menunjukkan bahwa pengalaman afektif (socialized negative 

affect, positive affect, intense negative affect) dapat memediasi secara partial penggunaan media 

sosial dengan alexithymia. 

 

Gambar 1. Mediating Effect Framework 

Mediating Effect Framework 
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Sesuai yang diprediksi, penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman afektif dapat 

memediasi hubungan antara penggunaan media sosial terhadap alexithymia pada mahasiswa di 

Pekanbaru. Namun, mediasi yang terjadi dalam penelitian ini adalah partial mediation. 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen signifikan, setelah mengontrol 

variabel mediator dan nilai c’ tetap signifikan maka dinyatakan terjadi partial mediation (Baron, 

& Kenny, 1986; Preacher, & Hayes, 2004). Selain itu pengalaman afektif tanpa pemisahan 

faktor dapat berhubungan dengan penggunaan media sosial dan alexithymia. Begitupun ketika 

pengalaman afektif menggunakan dimensi socialized negative affect dapat memediasi hubungan 

antara penggunaan media sosial terhadap alexithymia, pengalaman afektif menggunakan 

dimensi positive affect dapat memediasi hubungan antara penggunaan media sosial terhadap 

alexithymia, dan pengalaman afektif dengan menggunakan dimensi intense negative affect dapat 

memediasi hubungan antara penggunaan media sosial terhadap alexithymia. Dalam penelitian 

ini hubungan mediasi yang terjadi menggunakan Preacher dan Hayes (2008) yang menyatakan 

bahwa hubungan mediasi dapat dilihat melalui efek total tidak langsung atau efek indirect. 

Sehingga secara keseluruhan dimensi dari pengalaman afektif dapat memediasi maupun 

mempengaruhi penggunaan media sosial dengan alexithymia. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Westen et al (1997) yang menjelaskan bahwa pengalaman afektif dengan tiga faktor yaitu, 

socialized negative affect, positive affect, dan intense negative affect dapat mempengaruhi 

mekanisme dari variabel affect regulasi. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan media 

sosial dengan socialized negative affect, adanya hubungan signifikan penggunaan media sosial 

dengan positive affect, dan adanya hubungan signifikan penggunaan media sosial dengan 

intense negative affect. Sesuai dengan penelitian Shi (2018) terdapat hubungan signifikan antara 

pengalaman afektif dengan penggunaan SNS atau penggunaan media sosial, selain itu penelitian 

tersebut juga mengungkapkan hubungan positif antara pengalaman afektif, SNS atau 

penggunaan media sosial dan well-being. 

Temuan mediasi pada penelitian ini juga diikuti dengan temuan tidak langsung 

hubungan antara penggunaan media sosial dengan alexithymia. Sesuai dengan penelitian Mersin 

et al. (2019) menyatakan bahwa meningkatnya penggunaan media sosial mempengaruhi emosi, 

mental dan menyebabkan seseorang mengalami alexithymia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa alexithymia adalah fenomena yang 

tergantung pada keadaan orang yang depresi (Honkalampi, Hintikka, Laukkanen, & 

Viinamäki,2001) dan sebagian merupakan fenomena yang bergantung pada keadaan pada 

pasien dengan gangguan zat adiktif (de Haan et al., 2012). Individu dengan negatif emosi, 

seperti kegelisahan atau depresi, dapat menggunakan media sosial untuk meringankan emosi-

emosi ini secara eksternal dan menyebabkan individu mengalami alexithymia sebagai 

mekanisme pertahanan secara internal ketika melakukan interaksi dengan individu lainnya 

(Selfhout, Branje, Delsing, ter Bogt, & Meeus, 2009). Sebaliknya, hasil penelitian yang 

dilakukan pada populasi umum mendukung asumsi bahwa alexithymia mewakili kepribadian 

yang sifatnya stabil dan dapat meningkatkan kerentanan terhadap gejala depresi (Tolmunen et 

al., 2011). 

Sehingga dalam penggunaan internet atau media sosial individu yang mengalami 

alexithymia merasa nyaman, hal ini dikarenakan tidak adanya kehadiran fisik, kedekatan dan 

pengamatan langsung terhadap orang lain, dapat memberikan lebih banyak bentuk media 

komunikasi yang nyaman (McKenna, & Bargh, 2000). 

Selain itu juga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 40% mahasiswa yang 

ada di Pekanbaru mengalami alexithymia dengan kategorisasi rendah, sekitar 21% mahasiswa 

yang ada di Pekanbaru mengalami alexithymia dalam kategorisasi sedang, dan sekitar 39% 

mahasiswa yang ada di Pekanbaru mengalami alexithymia dalam kategorisasi tinggi. 

Kategorisasi tinggi sudah mencapai 39% tidak jauh bedanya dengan kategorisasi rendah, 

sehingga hal ini  perlu diantisipasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Soliha (2015) di 

Indonesia pola interaksi dari sisi kolektif sudah mulai berubah ke sisi individualis. Individu 

dengan pola interaksi individualis lebih memperdulikan dirinya sendiri, lebih fokus dengan pada 

tujuan personal dibandingkan kelompok, dan berperilaku sesuai dengan sikap individu dari pada 
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norma masyarakat (Jatmika, 2017). 

Hal ini akan menyebabkan individu sulit berinteraksi dengan sosialnya, dan 

mengekspresikan emosi yang dirasakannya, dikarenakan emosi yang timbul dalam kehidupan 

sehari-hari terbentuk oleh konteks budaya dimana emosi tersebut muncul, sehingga perbedaan 

budaya dapat mempengaruhi emosi (Chudari, 2013). Inilah yang menjadi kendala ketika 

individu menghindari interaksi sosial dan mengalami kesulitan untuk mengekspresikan 

emosinya ketika berinteraksi, akan menyebabkan individu mengalami alexithymia, keadaan 

dimana individu sulit untuk mengekspresikan emosi yang dirasakannya (Mahapatra & Sharma, 

2018). 

Berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa mahasiswa di Pekanbaru 

mengalami alexithymia pada tingkatan rendah, sedang dan tinggi. Dengan presantase 40%, 21%, 

dan 39%. Selain itu penelitian ini juga menunjukkan pengalaman afektif dapat memediasi secara 

partial penggunaan media sosial dengan alexithymia, dan penggunaan media sosial secara 

langsung juga dapat mempengaruhi alexithymia. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis mediator menunjukkan bahwa 

pengalaman afektif (socialized negative affect, positive affect, intense negative affect) dapat 

memediasi secara partial antara penggunaan media sosial terhadap alexithymia. Begitupun 

pengalaman afektif secara terpisah dengan menggunakan dimensi socialized negative affect 

dapat memediasi secara partial hubungan antara penggunaan media sosial terhadap 

alexithymia, pengalaman afektif menggunakan dimensi positive affect dapat memediasi secara 

partial hubungan antara penggunaan media sosial terhadap alexithymia, dan pengalaman 

afektif dengan menggunakan dimensi intense negative affect dapat memediasi secara partial 

hubungan antara penggunaan media sosial terhadap alexithymia. Sedangkan pada hipotesis 

minor secara keseluruhan diterima. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa di 

Pekanbaru mengalami alexithymia pada tingkatan rendah, sedang dan tinggi, dengan 

presantase 40%, 21%, dan 39%. 
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